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ABSTRAK

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia, Namun sangat disayangkan perhatian pemerintah
terhadap pendidikan ini sangat kecil. Bahkan ada sebagian kalangan yang
mengatakan bahwa pemerintah “menganaktirikan pendidikan”, Hal ini terbukti
dengan sangat kecilnya anggaran untuk pendidikan yang dikeluarkan oleh
pemerintah.

Oleh karena itu, sekarang ini pemerintah berupaya mencari cara agar
kekurangan anggaran pendidikan dapat ditutupi. Salah satu cara yang dilakukan
oleh pemerintah dalam menghadapi kecilnya anggaran pendidikan ini adalah
melalui mekanisme zakat. Karena melalui mekanisme zakat ini merupakan salah
satu cara yang paling gampang dan relatif mudah diterapkan. Apalagi sejak tahun
1999 zakat sudah memiliki kedudukan yang kuat secara hukum dengan
ditetapkannya UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

Pemanfaatan  zakat sangat  tergantung pada  pengelolaannya.
Pendayagunaan zakat yang pengelolaannya baik dan profesional akan memenuhi
fungsinya sebagai lembaga ibadah sekaligus pula sebagai sarana untuk
menanggulangi berbagai permasalahan sosial. Untuk lebih terorganisrnya
pengelolaan zakat haruslah dilakukan oleh suatu badan yang mempunyai legalitas
dan wewenang untuk menangani, mengelola, mengatur, menata, mengorganisir
dan meningkatkan daya guna zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga
Amil Zakat (LAZ). Salah satu BAZ yang pengelolaannya sudah baik dan
profesional adalah Badan Amil Zakat Kabupaten Sukabumi.

Salah satu program pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh BAZ
Kabupaten Sukabumi adalah memberikan dana (bea santri) kepada para santri
salafi dalam suatu program yang disebut dengan Pendidikan Kader Ulama (PKU).
Program PKU ini sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut
memberikan kesempatan'kepada penyusun untik menyingkap apa dan bagaimana
program PKU itu, apakah‘\program PKU-\itu menyimpang dari ajaran Islam
khususnya mengenai sasaran zakat, sebagaimana, disebutkan dalam surat At-
Taubah (9) ayat 60.

Pendekatan yang digunakan dalam meneliti program PKU ini adalah
pendekatan normatif, yaitu cara mendekati masalah yang terjadi di lapangan
secara empiris, apakah masalah-masalah tersebut sudah benar atau tidak
berdasarkan pada norma hukum Islam yang berupa nass atau qaidah.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa program
PKU yang dijalankan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi ini tidak menyimpang dari
norma hukum Islam, khususnya dalam ayat sasaran zakat. Karena para peserta
(santri) yang ikut dalam program tersebut dikategorikan sebagai sabilillah.
Landasan dari BAZ Kabupaten melaksanakan program PKU itu adalah fatwa
MUI yang menyatakan bahwa boleh memberikan zakat kepada para pelajar yang
sedang menuntut ilmu, yang berdasarkan pada pendapat beberapa ulama, fugaha
dan mufassir yang memperluas arti sabilillah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Dalam peningkatan kualitas manusia
Indonesia, pemerintah tidak merupakan suatu sistem yang lepas dengan pihak
swasta dan masyarakat. Hubungan pemerintah, masyarakat, dan swasta
mernpakan hubungan yang tidak terpisahkan dalam peranannya meningkatkan

pemerataan dan mutn pendidikan

lah

Masalah pendidikan vang tidak npernah dianggap isu kuat t

[}

mempengaruhi banyak hal di antaranya menvangkut anggaran. Selama
pendidikan tidak menjadivisn knat seperti-hainyahidang ekonomi dan politik
anggaran pendidikan  vang  sehamsnva membebaskan,  justru menindac
renduduk yang tidal mampu. Kbususnva pada saat ini, banyak sekali anak-
anak yang tidak sekolah atavpun yang putus’ sekolah'karena orang tua mereka
tidak memiliki biava

Namun sangat disayangkan perhatian pemerintah terhadap pendidikan
ini sangat kecil. Rahkan ada sebagian kalangan yang mengatakan bahwa
pemerintah “menganaktirikan” pendidikan. Hal ini terbukti dengan sangat
kecilnya anggaran untuk pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Krisis pendidikan yang terjadi di Indonesia, terutama yang berkaitan
dengan keterbatasan dana pendidikan, bukan gejala yang terjadi di Indonesia

saja, tetapi juga terjadi di semua negara yang sedang berkembang, yang pada



suatu waktu disebut Dunia Ketiga. Tetapi dibandingkan dengan negara-
negara, yang pada suatu saat sama-sama menghadapi krisis pendidikan,
Indonesia pada saat ini termasuk negara yang kondisi pendidikannya sangat
parah, kalau tidak dapat dikatakan paling parah.'

Oleh karena itu, sekarang ini pemerintah berupaya mencari cara agar
kekurangan anggaran pendidikan dapat ditutupi. Salah satu cara yané
dilakukan oleh pemerintah dalam menghadapi kecilnya anggaran pendidikan
ini adalah melalui mekanisme zakat. Karena melalui mekanisme zakat ini
merupakan salah satu cara yang paling gampang dan relatif mudah diterapkan.
Apalagi sejak tahun 1999 zakat sudah memiliki kedudukan yang kuat secara
hukum dengan ditetapkannya UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat.

Dilihat dari perspektif Islam, zakat merupakan wujud charity (pemberian
secara ikhlas) sebagai tanda ketaatan menjalankan perintah Allah SWT. untuk
membersihkan haita mengingat pada sebagian harta itu terdapat hak orang
lain.  Sedangkanv/dari, perspektif |ekonomi, Tzakat memiliki dimensi
pemberdayaan bagi masyarakat yang lemah secara ekonomi. Dengan
demikian, zakat juga dapat digunakan sebagai instrumen kebijakan ekonomi
untuk menghilangkan kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin.’

Suatu hal yang tak dapat dipungkiri, bahwa masyarakat Indonesia

sebagian besar beragama Islam. Sejalan dengan itu, ada pranata sosial dalam

' Winarno Surakhmad, “Reformasi Pendidikan Solusi atau Ilusi?”, Kedaulatan Rakyat,
(Selasa, 1 Juni 2004), him. 8.

? Irham, “Ekonomi Zakat”, Kedaulatan Rakyat (Jum’at, 15 April 2005), him. 10.



Islam yang sangat potensial. Selain mengandung aspek ibadah juga
mengandung aspek pembinaan kesejahteraan masyarakat. Pranata tersebut
adalah lembaga zakat.

Pemanfaatan zakat sangat tergantung pada pengelolaannya.
Pendayagunaan zakat yang pengelolaannya baik dan profesional akan
memenuhi fungsinya sebagai lembaga ibadah sekaligus pula sebagai sarana
untuk menanggulangi berbagai permasalahan sosial. Akan tetapi peranan
zakat yang sangat potensial itu, di tengah kehidupan masyarakat di Indonesia
yang mayoritas penduduknya beragama Islam terasa masih kecil terutama di
bidang sosio-ekonomi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya
adalah belum berdayagunanya sistem pengelolaan zakat.

Dalam pasal 5 UU Ne. 38 tahun-1999 tentang Pengelolaan Zakat,
dikemukakan bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat
sesuai dengan ketentuan agama.

2. Meningkatkan _fungsi ,dan , pranata, keagamaan dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.’

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang memiliki
kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan, antara lain :

1. Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat.

¥ Pasal 5 UU. No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.



2. Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila
berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para muzakki.

3. Untuk mencapai efisien dan efektifitas serta sasaran yang tepat dalam
penggunaar harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu
tempat.

4. Untuk memperlihatkan syi’ar Islam dalam semangat penyelenggaraaﬁ
pemerintahan yang Islami.*

Olch karena itu, walaupun Negara Republik Indonesia tidak didasarkan
pada ajaran suatu agama, namun falsafah negara kita dan pasal-pasal UUD
Negara Republik Indonesia memberi kemungkinan kepada pejabat-pejabat
hegara  untuk  membantu  pelaksanaan  pemungutan zakat dan
pendayagunaannya. Memang untuk mengatur masalah zakat yang banyak
mengandung dimensi kemasyarakatan ini, diperlukan campur tangan
pemerintah. Nass Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 103 telah memberikan
tegalitas dan wewenang kepada pemerintah. untuk menangani, mengelola,
mengatur, menata,, mengorganisirdan meningkatkan daya guna zakat ini.
Tentu dengan memperhatikan kepentingan dan kemaslahatan umat Islam
sebagai mayoritas bangsa.’

Dengan demikian, keberadaan badan atau wadah yang mengelola zakat,
baik BAZ (Badan Amil Zakat) atau LAZ (Lembaga Amil Zakat) sangatlah

penting. Karena dengan adanya BAZ atau LAZ ini, diharapkan pengelolaan

' Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, cet. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000), hlm. 126.

K. N, Sotyan Hasan, Pengantar Zakat dan Wakaf (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), him. 10-



zakat dapat dilakukan dengan baik dan profesional serta pendistribusian zakat
dapat disalurkan dengan baik dan tepat kepada para mustahig zakat.

Di Kabupaten Sukabumi terdapat salah satu BAZ yang pengelolaannya
sudah baik dan profesional. BAZ ini berlokasi di gedung Islamic Centre
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi. Zakat yang dikumpulkan oleh BAZ
ini dihimpun dari zakat fitrah, zakat mal, infak, dan sadaqah. Semua program
kerja yang dilakukan oleh BAZ ini menggunakan dana dari pengumpulan
zakat fitrah, zakat mal, infak, dan sadagah tersebut. Salah satu program yang
dilakukan oleh BAZ ini adalah program Pendidikan Kader Ulama (PKU),
yang pada tahun 2004 ini merupakan tahun ke-5.

Program Pendidikan Kader Ulama yang dijalankan oleh BAZ ini,
diberikan kepada orang-orang yang telah dipilih-oleh BAZ yang sebelumnya
telah mengikuti seleksi. Setiap orang yang mendapatkan bantuan dana
pendidikan dari BAZ ini adalah para santri salafi yang mesantren di Sukabumi
maupun di luar Sukabumi. ‘QOleh/karena ituy program PKU ini sering disebut
sebagai program bea santri.” Dana yang diberikan kepada orang-orang yang
mendapatkan bantuan pendidikan ini digunakan untuk pembayaran SPP,
buku-buku dan lain-lain.

Bagi penyusun, program PKU yang dijalankan oleh BAZ ini menarik
untuk diteliti. Karena program PKU ini masih memunculkan beberapa
permasalahan diantaranya: Bagaimanakah sistem pengelolaan dana zakat yang

dilakukan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi ini, terutama dalam program

) Wawancara dengan Bpk. Acep Supiyani (Ketua Umum BAZ Kabupaten Sukabumi), 25
Maret 2004.



PKU?; Bagaimana pula mekanisme pendayagunaan zakat untuk PKU ini?;
Apa dasar hukum atau dasar pemikirannya?; Masuk Kriteria apakah orang-
orang yang mendapatkan bantuan dana pendidikan ini?

Oleh karena itu, penyusun akan mengadakan penelitian mengenai
program PKU tersebut, dengan judul Pendayagunaan Zakat Untik Pendidikan
Kader Ulama (PKU) di Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Sukabumi

Menurut Perspektif Ulama (Klasik dan Kontemporer).

B. Pokok Masalah

Berangkat dari dasar pemikiran yang dimaksudkan dalam latar belakang
masalah di atas, maka muncul permasalahan pokok sebagai berikut;
Bagaimana perspektif ulama (klasik dan kontemporer) mengenai

pendayagunaan zakat untuk PKU ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Pefelitian’ ini Dertujuah untuk memberikan penjelasan mengenai
pengelolaan dan pendayagunaan dana zakat untuk PKU serta dasar
hukumnya.

b. Untuk menjelaskan bagaimanakah perspektif ulama (klasik dan

kontemporer) mengenai hal tersebut.



2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan
pemahanian tentang pendayagunaan zakat untuk PKU pada BAZ
Kabupaten Sukabumi serta perspektif hukum Islam mengenai hal
tersebut.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmﬁ
pengetahuan pada umumnya dan pustaka Islam pada khususnya,
terutama dalam bidang hukum Islam yang berkaitan langsung dengan

pendayagunaan zakat.

D. Telaah Pustaka

Berangkat dari berbagai. penclaghan pustaka yang telah penyusun
lakukan, permasalahan pendayagunaan zakat sudah ada beberapa yang
membahasnya. Namun demikian, mengenai pendayagunaan zakat untuk
pendidikan terutama untuk,PKU sejauh penelusuran penyusun belum diangkat
pada dataran péreclitian|  Beberapd( skripsi yang  membahas tentang
pendayagunaan zakat tersebut di antaranya adalah :

Skripsi karva Mu’inan yang betjudul : Pendayagunaan Harta Zakat
dalam Perspektif Hukum Islam (Studi atas Sistem Operasional Rumah Zakat
DSUQ DIY). Dalam skripsi tersebut dijelaskan sistem pengelolaan dan
distribusi harta zakat oleh RZI-DSUQ yang diarahkan kepada sasaran yang
lebih luas secara tepat guna, efektif dan efesien dengan pendayagunaan harta

zakat serbaguna dan produktif. Harta zakat yang sudah terkumpul tidak



dibagikan semua, tetapi yang sebagian diinvestasikan dalam proyek yang
produktif yang nantinya keuntungan dari proyek tersebut dibagikan kepada
golongan ekonomi lemah dalam bentuk modal atau dana zakat.’ Sedangkan
dalam skripsi penyusun akan membahas tentang pendayagunaan zakat yang
dilakukan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi dalam bentuk program Pendidikan
Kader Ulama (PKU).

Kedua adalah skripsi karya M. Rosid Kusnan yang berjudul Tinjauan
Hukum Islam Tentang Pendayagunaan Zakat Mal dalam Bentuk Unit Usaha
Bersama Al-Hikmah oleh BAZ Dukuh Gading Tulung Belang Wetan Klaten
1417-1421 H/1997-200] M. Dalam skripsi tersebut dijelaskan salah satu
pendistribusian harta zakat mal yang dilakukan oleh BAZ Dukuh Tulung
Agung ini adalah unit usaha bersama Al-Hikmah Unit usaha ini berupa
penyediaan meubel mentah dan dijual pada mereka yang membutuhkan serta
usaha pengerjaan tahap akhir meubel (finishing) dengan plutur dan dijual
sebagai meubel “Sidp ' pakai’ | Hasil ~dari kegiatan jini digunakan untuk
kepentingan mustahig (fakir raiskin dan garim) yaitu berupa tunjangan fakir
miskin dan orang tua yang sudah renta, bantuan orang sakit dan meninggal,
Beasiswa bagi anak-anak yatim dan tidak mampu. Selain itu, digunakan untuk

: ) . 8
bantuan pembangunan secara fisik bagi umum atas nama mustahigq.

7 Mu'inan, Pendayagunaan Harta Zakat dalam Perspektif Hukum [slam (Studi atas Sistem
Operasional Rumah Zakat DSUQ DIY), skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2003).

* M. Rosid Kusnan, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pendayagunaan Zakat Mal dalam
Bentuk Unit Usaha Bersama Al-Hikmah oleh BAZ Dukuh Gading Tulung Belang Wetan Klaten
1417-1421 H/1997-2001 M, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003).



Sedangkan dalam skripsi penyusun akan membahas tentang pendayagunaan
zakat yang dilakukan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi dalam bentuk program
Pendidikan Kader Ulama (PKU).

Selanjutnya skripsi karya Tuti Alawiyah yang berjudul Kebijakan
Pemerintah Indonesia T entang Optimalisasi Pemanfaatan Zakat Dalam
Perspektif Hukum Islam. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang kebijakan-'
kebijakan pemerintah Indonesia untuk mengoptimalkan pemanfaatan zakat
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat terutama bagi golongan fakir
miskin, yang menjadi sasaran utama dalam pendayagunaan zakat.’ Sedangkan
dalam skripsi penyusun akan membahas tentang pendayagunaan zakat yang
dilakukan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi dalam bentuk program Pendidikan
Kader Ulama (PKU).

Selanjutnya adalah skripsi katya Jati Pramono Abdul Qadir yang
betjudul  Pandangan Mazhab =~ Syafi'i T erhadap  Pengelolaan dan
Pendayagunaan, Zakal "Mal-'olef1  BAZIM' di'"Desa Papahan Kecamatan
lLasikmadu Kabupaten, Karanganyar,, Dalam-yskripsi tersebut dijelaskan
tentang pengelolaan dan pendayagunaan zakat yang salah satunya berbentuk
beasiswa bagi para penuntut ilmu dan peminjaman modal usaha, *° Sedangkan

dalam skripsi penyusun akan membahas tentang pendayagunaan zakat yang

’ Tuti Alawiyah, Kebijakan Femerintah Indonesia Tentang Optimalisasi Pemanfaatan
Zakat Dalam  Perspektif Hukum Islam, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2002).

' Jati Pramono Abdul Qadir, andangan Mazhab Syafi'i Terhadap Pengelolaan dan
Pendayagunaan Zakat Mal oleh BAZIM di Desa Papahan Kecamatan Tasikmadu Kabupaten
Karanganyar, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
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dilakukan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi dalam bentuk program Pendidikan
Kader Ulama (PKU).

Selanjutnya skripsi karya Muh. Waluyo Hadi yang berjudul Sistem
Pengelolaan Zakat “YAUMY” (Yayasan Amal dan Usaha Muslim
Yogyakarta) sebagai upaya pengentasan kemiskinan. Dalam skripsi tersebut
dijelaskan tentang pendayagunaan harta zakat oleh YAUMY yang bersifat.
zakat produktif, dalam bentuk pinjaman modal usaha bagi kaum yang lemah.'!
Sedangkan dalam skripsi penyusun akan membahas tentang pendayagunaan
zakat yang dilakukan oleh BAZ Kabupaten Sukabumi dalam bentuk program
Pendidikan Kader Ulama (PKU).

Jelas bahwa belum ada satupun yang mengangkat topik tentang
pendayagunaan zakat untuk PKU. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk

menjadikannya sebagai objek penelitian skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik
Disadari bahwa pendidikan sangat penting, Melalui pendidikan inilah
yang nantinya akan tercipta generasi-generasi penerus bangsa dan negara
Indonesia. Namun demikian, karena berbagai alasan yang salah satunya
adalah karena tidak memiliki biaya, ditambah dengan sedikitnya anggaran
yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk pendidikan, sehingga banyak sekali

masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan. Untuk itulah sekarang ini

"' Muh Waluyo Hadi, Sistem Pengelolaan Zakat “YAUMY" (Yayasan Amal dan Usaha
Muslim  Yogyakarta) sebagai upaya pengemtasan kemiskinan, skripsi tidak diterbitkan

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
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pemermtah berusaha mendapatkan tambaban dana untuk pendidikan yang
salah satunya adalah mclalui mckanisme zakat.

Islam, apabila dibandingkan dengan agama-agama lain di dunia ini,
merupakan agama yang mempunyai perangkat paling lengkap untuk mencapai
keberhasilan pembangunan yang dilandasi oleh keadilan dan pemerataan hasil
pembangunan ity sendirt, Salah satu perangkat terscbut adalab sistem
pengelolaan zakat.

Pendayagunaan adalah kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat
atau mengusahakan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat.'? Arah dan
kebijaksanaan serta implementasi pendayagunaan harta zakat adalah scgala
sesuatu yang berkaitan dengan usaha pemerintah atau BAZ dalam rangka
memanfaatkan hasil pengumpulan zakat kepada sasaran dalam pengertian
yang lebih luas, secara tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem distribusi
yang serbaguna dan produktif, scsuai dengan syari’at Islam dan tujuan sosial
ekonomis dari zakat itu sendiri.

Badan Amih Zakat (BAZ)(Kabupaten 'Sukabumi merupakan salah satu
Badan Amil Zakat Yang pengelolannya” sudah cukup baik dan profesional.
Dana yang dikumpulkan olsh BAZ ini meliputi zakat mal, zakat fitrah, infak
dan sadaqah. Pendayagunaan dana zakat yang dilakukan oleh BAZ Kabupaten
Sukabumi pada setiap tahunnya tidaklah sama. Dana zakat yang terkumpul
dari zakat fitrah lebih banyak didayagunakan yang sifatnya konsumtif,

sedangkan dana zakat dari zakat inal didayagunakan untuk kegiatan yang

12 pysat Pembinaan dan Pengembanpan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. col ke-
2 (Jakaria: Bala Pustaka, 1989) him 18Y



bersifat  produknf, yang salah satunya adalah untuk kegiatan program
Pendidikan Kader Ulama (PKU).

Mengenai pengelolaan dan pendayagunaan harta zakat ini, ada beberapa
ayat al-Qur’an dan al-Hadi$ yang dapat dijadikan kerangka berfikir dalam

masalah ini, di antaranya.:
Gl Ay ag sl Al gl g Leple Clalall g cpSlusall g o il cilBanall Lail
Pala aale A} g ) (e dmy b Jpuall Gl 5 ) s (A9 e el
Mg yaall 5 i Lull B2 ag) 5ol (A5
pa) y38 43 yid agilyicl (e 3350 agll gl & ABra agile (a8 A ¢
uu..'\ll.&_'iuejlha“ 39e3 (F g agll sal asbs,emﬂm‘ﬁm ab (L8
Bialaa 4l Ong Loty

Secara garis besar, baik ulama klasik, yaitu ulama' mazhab empat
(Maliki, Hanafi, Syafi’i, dan Hambali) maupun ulama kontemporer, yaitu
ulama-ulama selain ulama mazhab empat \berpendapat bahwa pendayagunaan
zakat tidak-harus' dibagikan secara merata kepada ‘delapan kelompok yang
berhak menerima zakat.'® Alasannya adalah karena pengkhususan hanya.

kepada delapan kelompok tidak berarti bahwa zakat harus dibagi kepada

13 At-Taubah (9): 60.
4 Az-Zariyat (51): 19.

' Abu Abdillah Muhamimad bin Yazid al-Qazwini Tbn. Majah, Sunan Ibn. M@jah (Kairo:
Isa Bab al-Halabi wa Syirkah, t.t.. I, hadi§ nomor 1783, him. 568, “Kitab az-Zakah”, Bab Farada
az-Zakah, hadi§ dari Ibn. Abbas.

16 Wahbah al-Zuhaily, Zekat Kafian Berbagai Mazhab, alih bahasa Agus Effendi dan
Bahruddin Fananny (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 278-280,



mereka secara merata, sama dan menyeluruh. Akan tetapi hal ini adalah
persoalan maslahah yang senantiasa berkembang sesuai dengan

perkembangan dan tuntutan kebutuhan umat. Hal ini sesuai déngan qa’idah;
Tiaa) ) daliadl ady Sal)

Oleh karena itu, sistem pendayagunaan dengan metode skala prioritas
inilah merupakan tawaran yang sesuai dengan perkembangan sosial politik
dan sosial ekonomi pada saat ini. |

Pendayagunaan zakat pada dasarnya mempunyai dua fungsi utama,
yaitu:

1. Zakat berfungsi untuk membersihkan harta benda dan jiwa manusia

supaya senantiasa berada dalam keadaan fitrah.

2. Zakat juga berfungsi sebagai dana masyarakat yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan sosial umtuk mengurangi
kemiskinan. Pemanfaatan zakat mempunyai arti yang penting, yaitu
sebagai satu upaya untul; mencapai keadilan sosial.

Yang senantiasa imenjadi pnasalah adalah bagaimana agar kedua fungsi
zakat itu dapat betjalan dengan baik. JArtinya; zakat yang dikeluarkan oleh
para muzakki itu dapat berfungsi sebagai ibadah baginya dan sekaligus dapat
juga digunakan sebagai dana sosial yang dimanfaatkan untuk kepentingan

mengatasi berbagai masalah kemasyarakatan.'®

'7 Asmuni Abdurrahman, Qa 'idah-qa 'idah Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
hlm. 71

" Moh Daud Ali. sistem Fkonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Ul Press. 1998)
him. 61-62.



Oleh karena itu, keberadaan pengelolaan harta zakat (dalam hal o
pemerintah atau Badan Amil Zakat) adalah untuk mengurangi penyimpangan
dalam pembagian pendapatan sekaligus merupakan satu instrumen untuk
memerangi kemiskinan dan pengangguran yang ada pada masyarakat lemah.
Hal ini akan terealisir apabila pelaksanaan pengelolaan dan pendayagunaan
harta zakat sesuai dengan pesan dan tata aturan syari’at serta. tujuan sosial
ekonomi Islam yaitu memperkecil jurang kemiskinan dan pengangguran.

Allah SWT. mewajibkan zakat tidak hanya sekedar untuk mensucikan
diri si wajib zakat atau sekedar untuk menyebarkan rasa belas kasih kepada
sesama manusia. Akan tetapi dengan tujuan untuk membangun suatu
masyarakat Islam yang hidup secara gotong royong dan sejahtera. Apabila kita
perhatikan nass-nass al-Qur’an yang berhubungan dengan soal zakat serta
hukum-hukum yang diistinbatkan oleh para fugaha, tegaslah bahwa tujuan
syari’at Islam dalam menetapkan aturan zakat ini adalah uituk menciptakan
kesejahteraan rakyat dengan dapat dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan umat
setiap masa.'’

Di samping sebdgai pilar amal bersama, zakat juga merupakan salah satu
bentuk konkret dari jaminan sosial yang disyari’atkan oleh ajaran Islam._
Melalui syari’at zakat kehidupan orang-orang fakir miskin, orang-orang
menderita lainnya akan terperhatikan dengan baik. Zakat merupakan salah

satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT. untuk senantiasa

' Hasby ash-Shiddieqy, Beberapa Permasalahan Zakat (Jakarta: Tinta Mas Indonesia,
1976), him. 12,
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melakukan tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. Seperti firman Allah

SWT.:

g sl g bl (o | 5isladty

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) yang
dilaksanakan di Badan Amil Zakat Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini
dapat memberikan data-data yang lebih konkret, schingga memberikan
penjelasan terhadap masalah yang dibahas.

Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu penelitian dengan tujuan untuk
memberikan penilaian terhadap persoalan penelitian. Penilaian dilakukan
dari sudut pandang hukum Islam:

Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan. adalah pendekatan normatif, yaitu cara
mendekati masalah yang terjadi, di lapangan secara empiris, apakah
masalah-masalah tersebut sudah-benar atau tidak berdacarkan pada norma
hukum Islam yang berupa nass atau qaidah.

Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

2 Al-Maidah (5): 2.
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Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi.*' Untuk
mendapatkan data yang konkret mengenai BAZ Kabupaten Sukabumi
dan program PKU ini, maka penyusun mewawancarai para pengurus
BAZ dan team pelaksana PKU.

Studi Dokumenter

Studi dokumenter adalah mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, atau hukum-hukum yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.”* Adapun dokumen yang diteliti penyusun
adalah dokumen BAZ Kabupaten Sukabumi dan dokumen PKU,
ditambah dengan buku-buku, artikel, jurnal, dan yang lainnya yang

relevan dengan permasalahan yang penyusun teliti.

5. Analisis Data
Analisis data yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dengan menggunakan prosedur penalaran deduktif, yaitu
analisis _ data * yang~ ‘berpangkal ' ‘pada “norma liwkum untuk menilai
pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk PKU, sehingga dapat diambil
kesimpulan apakah pelaksanaan pendayagunaan zakat untuk PKU itu

sesuai dengan norma hukum Islam atau tidak.

192.

21 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, cet. ke-1 (Jakarta: LP3ES, 1989), him.

22 ladari Nawawi, Mctode Pencliiian Biding Sostal, cet he-8 (Y ogyaharta: Gadjah Mada

Universily Press, 1998), 133,



G. Sistematika Pembahasan

Secara global skripsi ini terdiri dari lima bab pembahasan yang saling
terkait antara satu variabel dengan variabel lainnya guna memberikan
gambaran secara sistematis dan mendalam.

Bab pertama merupakan gambaran masalah secara umum, yang
meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan,

Agar mempermucdah  memahami tentang pengelolaan dan
pendayagunaan zakat, maka dalam bab kedua dibahas mengenai tinjauan
umum tentang zakat, yang meliputi pengertian dan macam-macam zakat,
objek zakat, alokasi distribusi zakat serta manfaat dan hikmah zakat. Nilai
penting dari pembahasan ini adalah sebagai kerangka dasar pengelolaan dan
pendayagunaan zakat yang dijadikan sebagai alat analisis pada pembahasan
penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang pemaparan fakta-fakta yang ada di lapangan,
yaitu BAZ Kabupaterr Sukaburhi, yang! meliputi: ‘deskripsi BAZ Kabupaten
Sukabumi, “objek "dant’ alokasi zakat' yang ‘dikelola oleh BAZ Kabupaten
Sukabumi, serta pendayagunaan zakat untuk PKU di BAZ Kabupaten
Sukabumi. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan kejelasan tentang
apa dan bagaimana program PKU itu dilaksanakan.

Bab keempat berisi tentang Analisis hukum I[slam mengenai
Pendayagunaan Zakat untuk Pendidikan Kader Ulama di BA” Kabupaten

Sukabumi, yang meliputi : pengelolaan ZIS di BAZ Kabupaten Sukabwmi dan



penggunaan ZIS untuk PKU menurut perspektif hukum Islam. Melalui
perspektif hukum Islam ini diharapkan akan muncul pemahaman bagaimana
hukum pendayagunaan zakat untuk PKU yang dilakukan oleh BAZ
Kabupaten Sukabumi.

Bab kelima yang merupakan bab terakhir dari skripsi ini berisi tentang
kesimpulan yang merupakan hasil analisis yang dilakukan pada bab-bab
sebelumnya dan memuat saran-saran yang berhubungan dengan skripsi ini. Selain
itu, dilengkapi juga dengan lampiran-lampiran yang dianggap perlu dan

menunjang kelengkapan serta kesempurnaan dari skripsi ini.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengelolaan dan Pendayagunaan zakat untuk program Pendidikan Kader
Ulama (PKU) menurut para ulama, baik ulama-ulama klasik maupun ulama
kontemporer tidaklah menyimpang dari ajaran (syari’at) lslam. Alasannya adalah
karena BAZ Kabupaten Sukabumi mengkategorikan para peserta (santri) yang
ikut dalam program tersebut sebagai sabilillah, yang dalam ayat sasaran zakat
merupakan salah satu golongan yang berhak menerima zakat. Pada dasarnya,
pendapat para ulama, baik ulama klasik maupun ulama kontemporer dalam
menentukan makna sabilillah terbagi ke dalam dua bagian. Pertama adalah makna
khusus, yaitu jihad dalam arti perang membela agama Allah dan segala sesuatu
yang berhubungan dengannya. Kedua adalah makna umum, yaitu semua
kemaslahatan dan kebajikan yang bértujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
BAZ Kabupaten, Sukabumi ,dalam ,melaksanakanprogram PKU lebih memilih
pendapat kedua. Hal dni diperkuapdengan dikeluarkannya fatwa MUI pusat yang
menyatakan bahwa boleh memberikan zakat kepada para pelajar yang sedang
menuntut ilmu. Fatwa MUI pusat itu berdasarkan pada pendapat beberapa ulama,
fugaha dan mufassir yang memperluas arti sabilillzh.

B. Saran-saran

1. Kepada para pengelola PKU hendaknya kegiatan tersebut untuk ke depannya

lebih diperluas lagi, sehingga yang ikut dalam program PKU ini tidak hanya
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santri-santri salafi yang berasal dari Sukabumi saja, tetapi santri-santri salafi
yang berasal dari luar Sukabumipun dapat mengikuti program ini. Atau
bahkan santri-santri salafi yang ada di seluruh Indonesi. Karena pengamatan
penyusun program ini sangat mulia, karena di samping dapat membantu orang
yang tidak mampu juga untuk mempersiapkan kader-kader ulama yang
berkualitas, yang memang saat ini sudah jarang,

. Pengelolaan dan pelaksanaan PKU untuk ke depannya supaya lebih
ditingkatkan lagi. Terutama untuk pembinaan para santri yang bersifat ekstra
pondok. Karena menurut penyusun apabila pembinaan ekstra pondok itu
dilakukan sebulan sekali, maka hal itu tidak efektif Kalau bisa untuk
angkatan selanjutnya pembinaan ekstra pondok ini dilakukan misalnya

sebulan dua kali.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN

Him

Footnote

Terjemahan

BABI

11

13

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orarg yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. '

12

12 |

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin

_yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada kalian sadaqah atas
harta kalian, diambi! dari orang-orang kaya untuk diserahkan
(diberikan) kepada orang fakir di antara kamu sekalian, dan
jika mereka sudah menjalankan tentang hal itu, maka takutlah
atas rezeki yang melimpah ruah pada harta kamu sekalian dan
takutlah terhadap do’anya orang teraniaya, Karena
sesungguhnya (do’anya) antara mereka dengan Allah tidak
ada hijab (pembatas).

14

17

Hukuin itumengikuti kemaslahatan yang lebih unggul.

15

20

Dan bertolong menelonglah kamu dalam kebaikan dan takwa.

BABII

19

Zakat ilu namaa_gi pengambilan tertentu dari harta 5/a11g_
tertentu menurut sifat-sifat tertentu untuk diberikan kepada
golongan tertentu.

20

20

Memberi ‘suatu’ bagian ‘dati harta’ yang sudah' sampai nisab
kepada orang fakirdan sebagainya, yang tidak bersifat dengan
sesuaty  halangan _syara’” yang tidak membolehkan kita
‘memberikan képadanya: ) o _ N
Dan dirikanlah salat dan berikanlah zakat, dan ruku’lah
bersama orang yang ruku’.

20

Tidaklah mereka mengetahui bahwasanya Allah menerima
taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima sadaqah-
sadagah dan bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.

21

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya (zakatnya) di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang vang oerlebih-lebihan,

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan ti dak




menafakahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih.

21

10

Ambillah ‘afw (zakat) dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.

24

......... zakat fitrah satu sa’ kurma atau satu sa’ sya’ir atas
seorang hamba, orang merdeka, laki-laki dan perempuan,
besar atau kecil dari orang-orang Islam; dan beliau
memerintahkan agar dikeluarkan sebelum orang-orang keluar
menunaikan salai.

25

22

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafakahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka (bahwa mercka akan mendapat) siksa yang
pedih.

26

23

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin)

26

24

_sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik.

Hai orang-orang yang beriman, nafkal.kanlah (di jalan Allah)

26

I

....... dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu.

26

26

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

32

30

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang iniskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan budak),
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan. Sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bjjaksana.

BAB IV,

69

Dan peeangilah di‘jalan 'Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi), janganlah, kamu ,melampaul batas, karena
sesungguhnya’ ‘Allah/ tidak ‘menyukai orang-orang ydng
melampaui batas.

70

10

Dan disyaratkan pada distribusi zakat itu suatu hak pemilikan
dan kebolchan sebagaimana yang sudah disebutkan, zakat
dikeluarkan tidak boleh untuk mendirikan bangunan misalnya
masjid, dan tidak boleh dipergunakan untuk mengurus
jenazah serta membayar hutangnya.

72

15

Imam Malik berkata sabilillah itu artinya banyak sekali, akan
tetapi sepengetahuan saya tidak ada perbedaan pendapat
bahwa yang dimaksud sabilillah adalah perang.

74

Yang benar berdasarkan penelitian arti sabilillah  adalah
kemaslahatan umum kaum muslimin yang dengannya dapt !

| ditegakkan urusan agama dan pemerintah dan bukan untuk |
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masjid, dan tidak boleh dipergunakan untuk mengurus
jenazah serta membayar hutangnya.

72

15

Imam Malik berkata sabilillah itu artinya banyak sekali, akan
tetapi sepengetahuan saya tidak ada perbedaan pendapat
bahwa yang dimaksud sabilillah adalah perang.

74

22

Yang benar berdasarkan penelitian arti sabilillah adalah
kemaslahatan umum kaum muslimin yang dengannya dapt
ditegakkan urusan agama dan pemerintah dan bukan untuk
kepentingan pribadi.

75

23

Termasuk keumuman sabilillah adalah mendirikan rumah
sakit tentara, demikian juga kemaslahatan umum lainnya,
membuat jalan dan memperbaiki atau membuat garis-garis
batas militer bukan garis untuk perdagangan, termasuk juga
membuat kapal perang dan lapangan udara untuk berperang
dan benteng-benteng serta parit.

75

25

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan.

76

26

Adapun arah kemaslahatan yang merupakan tujuan fasaruf
zakat dalam Al-Qur’an ada duva: Pertama, jihad yang lebih
umum dan mencakup segala kebaikan yaitu fi sabilillah.
Adapun sabilillah mencakup segala kebajikan yang
merupakan tiang agama dan negara. Dan yang lebih penting
adalah” mempersiapkan jihad dengan segala komponennya
termasuk rumah sakit tentara dan membuat batas-batas
pertahanan serta jembatan-jembatan.

77

29

Yang dimaksud sabilillah di sini adalah kemaslahatan umum
kaum muslimin yang menjadi tiang pancang agama dan
negara yang berupa setiap kebajikan yang manfaatnya bisa
diraskan semua komunitas, seperti mengatasi
pengangguran,mengobati orang-orang sakit dan memberikan
pendidikankepada orang-orang,bodoh khususnya kajian
keagamaan.

hI




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA

Abu Hanifah Nu’man bin Sabit (80 - 150 H)

Nama lengkapnya adalah Imam Al-‘Azham Abu Hanifah Nu’man bin
Sabit bin Zuwata Al-Kufi, beliau adalah pendiri mazhab Hanaii. Beliau adalah
searang fabi’ at-tabi'in. Beliau belajar Figh secara khusus selama 18 tahun pada
Ahmad bin Abi Sulaiman, seorang ulama yang belajar figh dari al-Nakha’i.

Malik bin Anas (93 - 179 H)

Nama lengkapnya adalah Imam Malik bin Anas bin Abi Amir al-Asbaht,
beliau adalah pendiri mazhab Maliki. Beliau belajar ilmu pada ulama Madinah.
Beliau juga lama belajar pada Abdurrahman bin Harmaz, Maula lbn Umar dan
pada Ibnu Syab al-Zuhri. Bukunya, Al-Muwatia adalah buku utama mengenai

hadis dan figh.

Muhammad bin Idris asy-Syaft’i (150 — 204 H)

Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-
Qurasyi al-Hasyimi al-Muttalibi bin al-‘Abbas bin Usman bin Syafi’i. Beliau
adalah pendiri mazhab Syafi’i. beliau lahir di Guzzah, Palestina. Beliau belajar
pada seorang mufti di Mekah bernama Muslim bin Khalid al-Zanji. Belajar figh
pada Malik bin Anas. Di antara karya beliau adalah, buku pertama mengenai Usul
Figh dan Al-Umm, buku figh mazhab barunya.

Ahmad bin Hambal asy-Syaibani (164 - 241 H)

Nama lengkapnya adalah [mam Abu Abdillah Ahmad bin Hambal bin
Hilal bin Asad al-Dzuhali asy-Syaibani. Beliau adalah pendiri mazhab Hambali,
lahir di Bagdad. Beliau belajar \figh pada'lnanb Sydfi’i. Beliau tidak menulis
sebuah buku pun mengenai figh. | NMengenai hadis [inam Ahamd bin Hambal
menulis A/-Musnad yang memuat 1ebih dari*400 hadis:

Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwani,
lahir pada tahun 207 H dan wafat pada hari Selasa, delapan hari sebelum hari raya
Idul Fitri tahun 275 H. Beliau mengumpulkan 4000 hadis yang terkumpul dalam
kitab Sunan Ibnu Majab. Kitab ini termasuk dalam kitab tujuh.

Yiisuf al-Qaradawi
Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Saft Turab di tengah Delta

pada tanggal 9 September 1926. usia 10 tahun ia sudah hafal Al-Quran.
Menamatkan pendidikan di Ma’had Tanta dan Ma’had Sanawi beliau terus
melanjutkan ke Universitas al-Azhar Fakultas Usuludin dan lulus dengan disertasi
berjudul “Zakat dan Dampaknya Dalam Menanggulangi Kemiskinan”, yang
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kemudian disempurmnakan menjadi Figh Zakat. Sebuah buku yang sangat
komprehensip membahas persoalan zakat dengan nuansa modern. Karena
kejamnya rezim yang berkuasa pada saat itu, kemudian pada tahun 1961 ia
meninggalkan Mesir menuju Qatar dan mendirikan Universitas Qatar di sana. Dan
pada waktu yang sama ia juga mendirikan pusat kajian sejarah dan sunahb nabi.
Beliau adalah seorang ulama yang aktif menulis buku-buku tentang keislaman. Di
antara buku yang pernah ditulisnya adalah Figh Zakat, yang merupakan karya
yang sangat membumi di dunia Islam. Fatwa-fatwa Kontemporer, Bagaimana
Memahami hadis?, Fleksibilitas Hukum Islam dan masih banyak karya-karya
yang lainnya.

Didin Hafidhuddin

Lahir di Bogor pada tanggal 21 Oktober 1951. Beliau menyelesaikan S1
dan S3 di UIN Syarif Hidayatullah dan S2 di ITB. Beliau mengikuti program
Diploma bahasa Arab di Universitas Islam madinah, Saudi Arabia. Adapun
beberapa karya yang pernah ditulisnya adalah Islam Aflikatif, Zakat Dalam
Perekonomian Modern. Beliaupun aktif menulis artikel di media cetak seperti
Republika, Bernas, Kompas serta beberapa jurnal.

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy

Lahir di thokseumawe, Aceh Utara 10 Maret 1904 di tengah keluarga
ulama pejabat. Dalam karir akademiknya, menjelang wafat ia memperoleh dua
gelar Doktor Honoris Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangan PTI dan
perkembangan pengetahuan keislaman di Indonesia. Satu diperoleh di Universitas
Islam Bandung pada tanggal 22 Maret 1975 dan satu lagi dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tanggal 20 Oktober 1975. Di antara karyanya adalah Pedoman
Zakat.
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Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Risct

Kepada Yth, .

- Kepala BAPEDA Propinsi DIY
Di,-
Yogyakarta

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa kami perlu
melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh karena itu kami mohon
bantuan dan kerja sama untuk memberikan izin bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah:

Nama : DENT ABDUROMHMAN

Nomor Induk : 00380157

Semester o P
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Dan apabila gitfiasi Mdan /kohdisi & Kartof Saddafa memungkinkan, kami mendukung
kegiatan ilmiah termaksid.

Demikian, ataskerjasamartya kami ucapkan terima kasih.

An. GUBERNUR JAWA BARAT
Kepala Badan Kesbang dan Linmas
u.b.

S A 4

Drs./T AYUB KARYANA
"% Pembina

@ ~NIP, 480 057 094

N4

I. Assisten Pemerintahan Sctda Propinsi Jawa Barat:
2. Kepala Bapeda Propinsi Jawa Barat;

3. Rektor Institut Pertanian Bogor:

4. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SUKABUMI
KANTOR KESBANG DAN LINMAS
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Tembusan ; Disampalkan kepada :

1. Yth., Bupati Sukabumi (SL);

2. Yth. Kepala 3appeda Kab. sukaburi;
2. Yth. Rektor IPB 3ogor;

4, Yahg bersangkutan. '




BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) ON
KABUPATEN SUKABUMI 4\ /@
™

BAZ

Gd. Da'wah & Ur. Haji
Islamic Centre Cisaat
SUKABUMI 43152
INDONESIA

SURAT KETERANGAN fel, (0266) 212749
No :04/BAZKABSI/II/2005

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Umum BAZ Kab. Sukabumi menerangkar. bahwa :

Nama : Deni Abdurohman

Temp./Tgl, Lahir - : Garut , 05 April 1982

Alamat . jl. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta
Pekerjaan : Mahasiswa

Bahwa yang bersangkutan telah melakukan Penelitian /survey dari tanggal 03 Februari s.d
10 Maret 2005 DI BAZ Kab. Sukabumi dengan judul :

“‘PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TENTANG PENDAYAGUNAAN ZAKAT UNTUK
PENDIDIKAN KADER ULAMA ( PKU.) DI BAZ KABUPATEN SUKABUMI “

Demikian surat keterangannirdibuat, 1Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Sukabumi, 10 Maret 2005

BADAN AMIL ZAKAT
KABUPATEN SUKABUMI
Ketua Umum

Lo -

' KH. ACEP SUPYANI



FORMULIR PENDAFTARAN
PENDIDIKAN KADER ULAMA / BEA SANTRI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama lengkap

2. Tempat/Tgl. Lahir

3. Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan

4. Nama Orang Tua . a. Ayah D i i e e AL RSO
5. Pekerjaan RS

6. Alamat Lengkap

7. Sekarang berada di Pesantren :
a. Nama Pesantren
b. Nama Pimpinan
¢. Alamat Ponpes

1
2
4. Ponpes ................

8. Riwayat Pendidikan

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mengikuti PROGRAM
PENDIDIKAN KADER ULAMA / BEA.SANTRI SALAFI Angkatan ke....
Tahun... ... yang diselenggarakan oleh MUI dan BAZ Kabupaten Sukabumi dan
saya bersedia mengikuti dan mentaati segala peraturan dan ketentuan yang telah
ditentukan.

Demikian, terima kasih atas perhatiannya.

Stukdbumi, ...... .o
Orang Tua, Pemohon
( ) (O )
Mengetahui,
Pimpinan Ponpes.......... Ketua MUI Kecamatan ........



el e

Simca

11.

12.
13.

14.

15.
16.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya BAZ Kabupaten Sukabumi?

Bagaimana pola operasional BAZ Kabupaten sukabumi?

Golongan apa saja yang mendapatkan zakat dari BAZ Kabupaten Sukabumi?
Dalam hal apa saja pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh BAZ
Kabupaten Sukabumi?

Apa latar belakang diadakannya program Pendidikan Kader Ulama (PKU)?
Apa dasar hukum yang dijadikan landasan diadakannya program Pendidikan
Kader Ulama (PKU)?

Apa tujuan pelaksanaan program Pendidikan Kader Ulama (PKU)?

Apa syarat-syarat bagi para calon peserta program Pendidikan Kader Ulama
(PKU)?

Bagaimana mekanisme perekrutan program Pendidikan Kader Ulama (PKU)?

. Masuk dalam kategori apa orang-orang yang menerima bantuan bea santri

dalam program Pendidikan Kader Ulama (PKU)?

Berapa besar dana bea santri yang diberikan BAZ Kabupaten Sukabumi
kepada para peserta program Pendidikan Kader Ulama (PKU)?

Sudah berapa tahunkah program Pendidikan Kader Ulama (PKU) ini berjalan?
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat selama menjalankan
program Pendidikan Kader Ulama (PKU)ini?

Apa saja hasil yang telah dicapai selama pelaksanaan program Pendidikan
Kader Ulama (PKU)?

Berasal dari mana saja dana program Pendidikan Kader Ulama (PKU)?
Bagaimana pendapat para ulama Sukabumi tentang program Pendidikan
Kader Ulama (PKU)?

VII



CURICULUM VITAE

Nama lengkap : Deni Abdurohman

Tempat & Tanggal Lahir . Garut, 05 April 1982

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Nama Ayah . A, Syaripudin

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu : Imas Hamidah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat Asal : Jln. Raya Cibolang Rt. 29/07 No. 32 Desa Cibatu

Kec. Cisaat, Kab. Sukabumi, Jawa Barat 43152

Alamat Yogya : Bantulan Janti Rt 01/01 No. 68 Caturtunggal,
Depok, Sleman, Yogyakarta 55281
Riwayat Pendidikan : 1. SDN Cibatu 2, 1994

2.[\MTs{ Yasti 1 Cisaat, 1997
3. MAN Cibadak; 2000

4. UIN Sunan Kalijaga, 2005



